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Abstract, The progress of the era accompanying the growth of Generation Z has made it easier and faster for 

Generation Z to socialize. In this digital era, people are likely to use Indonesian that does not conform to the 

rules. Sometimes, code-mixing occurs among Generation Z. This study was conducted to determine whether the 

digital era really has a significant influence on the language competence of Generation Z. This study, which uses 

a quantitative descriptive method, is expected to be one of many studies discussing the language skills of 

Generation Z. To that end, this study distributed questionnaires to 108 people from Generation Z. The results 

show that the level of influence of the digital era is moderate, while the language competence of the respondents 

is quite good, with an average score of 28.04. These findings indicate that even though Generation Z actively uses 

digital media and is often exposed to non-standard language on social media, their Indonesian language skills 

are still fairly well maintained. Therefore, the digital era does not significantly reduce language competence, 

although good language awareness is still necessary to prevent the quality of Indonesian from falling. 
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Abstrak, Kemajuan zaman yang mengiringi pertumbuhan Generasi Z membuat cara bersosial Generasi Z menjadi 

lebih mudah dan cepat. Di era digital ini, orang-orang cenderung menggunakan Bahasa Indonesia yang tidak 

sesuai dengan kaidah. Terkadang, terjadi code-mixing di kalangan para Generasi Z. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah era digital benar-benar memiliki pengaruh yang besar terhadap kompetensi berbahasa 

Generasi Z. Penelitian yang menggunakan metode deskriptif kuantitatif ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

bagian penelitian lainnya yang membahas tentang kemampuan berbahasa Generasi Z. Untuk itu, penelitian ini 

telah mendistribusikan kuesioner yang ditujukan pada 108 Generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pengaruh era digital berada pada kategori sedang, sedangkan kompetensi berbahasa responden tergolong 

cukup baik dengan rata-rata skor 28,04. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun Generasi Z aktif 

menggunakan media digital dan sering terpapar bahasa nonbaku di media sosial, kemampuan mereka dalam 

berbahasa Indonesia masih terjaga dengan cukup baik. Dengan demikian, era digital tidak secara signifikan 

menurunkan kompetensi berbahasa, meskipun tetap diperlukan kesadaran berbahasa yang baik agar kualitas 

bahasa Indonesia tidak menurun. 

 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Code-Mixing, Era Digital, Generasi Z, Kompetensi Berbahasa  

 

1. LATAR BELAKANG 

Generasi Z atau Gen Z adalah orang yang lahir pada tahun 1995 hingga 2010. Generasi 

ini telah hidup berdampingan dengan globalisasi sejak usia dini. Hal tersebut mempengaruhi 

kehidupan orang-orang yang lahir di generasi itu dimulai bagaimana cara belajar, 

bersosialisasi, berkomunikasi, memandang dunia, dan menggunakan media sosial (Zis Fuad 

Sirajul, et al  2021). Tumbuhnya Generasi Z bersama teknologi membuat penggunaan media 

sosial meningkat drastis. Pada tahun 2025, sebanyak 60% pengguna media sosial adalah 

Generasi Z dan platform yang paling sering di akses adalah Instagram (Sinaga Mulyana Tatang, 

2025). Media sosial seperti Instagram, TikTok, X, Threads, dan Youtube dapat mempengaruhi 

gaya berpikir atau berperilaku penggunanya baik secara negatif maupun positif.  
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Setiap orang pasti akan berusaha mengikuti perkembangan informasi dengan cepat. 

Apabila penggunaan media sosial berlebihan, dikhawatirkan akan terjadinya overstimulate 

bagi para penggunanya (Cahya Nur Melani, et al 2023). Banyak hiburan berupa konten menarik 

yang disajikan di berbagai platform, seperti TikTok atau Instagram Reels. Konten yang 

disajikan merupakan video berdurasi pendek dengan pembahasan yang singkat dan mudah 

dipahami, sehingga dapat menyesuaikan algoritma pengguna. Kombinasi antara kemudahan 

dalam mengakses konten dan penyesuaian algoritma menyebabkan penggunaan platform 

secara berlebihan. Hal ini dapat mengganggu kualitas tidur karena meningkatkan insomnia 

yang disebabkan oleh pancaran sinar biru pada layar gadget yang dapat menghambat produksi 

melatonin (Andini Eka Putri, et al 2024). 

Terlalu sering menggunakan platform dapat menurunkan kualitas hidup yang ditandai 

dengan meningkatnya potensi kecemasan dan depresi. Sulitnya berkonsentrasi untuk 

mendalami suatu topik dapat terjadi ketika terlalu sering menerima informasi singkat dalam 

video pendek. Mengonsumsi konten yang berisikan kehidupan ideal kreator menyebabkan 

Generasi Z sering merasa rendah diri (insecure) (Revina Dwi Rahmawati, 2024). 

Meskipun akses terhadap informasi dan komunikasi semakin mudah, kualitas 

penggunaan bahasa oleh Generasi Z menunjukkan beberapa tantangan. Fenomena ini ditandai 

dengan kecenderungan penggunaan bahasa yang tidak sepenuhnya sesuai dengan kaidah yang 

berlaku, baik dalam ranah formal maupun informal (Rahmansyah & Nursalim, 2020). Padahal, 

kompetensi berbahasa yang secara intrinsik mencakup penguasaan gramatika memegang 

peranan krusial. Kemampuan ini diperlukan untuk mengekspresikan pemikiran secara efektif 

yang menjadi modal penting bagi Generasi Z untuk dapat bersaing di tingkat global (Sari et al, 

2024). 

Menurut (Aprilia, 2023) seperti yang dikutip dalam (Wijayanti & Sitohang, 2021), di 

era ini banyak orang termasuk Generasi Z di Indonesia, menguasai lebih dari satu bahasa 

(bilingual atau multilingual). Untuk menunjukkan eksistensi diri di media sosial, mereka sering 

menggunakan cara berkomunikasi yang unik. Fenomena bilingual atau multilingual semakin 

umum di Indonesia akibat globalisasi dan perkembangan teknologi, yang mempercepat 

interaksi lintas bahasa dan mempengaruhi struktur bahasa Indonesia dalam berbagai aspek. 

Salah satunya berdampak pada peningkatan penggunaan kata serapan dari bahasa asing. 

Bahasa asing dapat memperkaya kosakata namun juga berisiko menggantikan peranan dalam 

Bahasa Indonesia (Moh. Rakhmat, Hendri, 2024).  

 



  
 

 

 

Penggunaan kosakata akan berpengaruh pada etika komunikasi Generasi Z. Seiring 

berjalannya waktu, nilai etika komunikasi dapat menurun jika penggunaan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar mulai ditinggalkan. Hal ini seharusnya menyadarkan kita untuk menjaga 

kesadaran akan adanya etika berkomunikasi. Kemajuan teknologi dan informasi tidak boleh 

membuat kita lengah dalam berkomunikasi. Seharusnya dengan kemajuan teknologi di era ini, 

tata bahasa yang digunakan dapat menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya (Sari Fitria 

Afna, 2020).  

Keterbatasan penelitian dengan metode kuantittatif yang sudah ada saat ini belum 

membahas topik tentang pengaruh kompetensi berbahasa secara mendalam Penelitian tentang 

kompetensi berbahasa harus dilakukan dan lebih mendalam agar dapat terus berkembang, 

sehingga hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam 

permasalahan yang umum terjadi pada Generasi Z dalam menggunakan Bahasa Indonesia 

sesuai EYD maupun PUEBI.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa dalam kompetensi berbahasa 

Generasi Z hingga dapat mempengaruhi esensi Bahasa Indonesia. Hal ini juga mengidentifikasi 

apa yang sedang terjadi dalam pengaruh kompetensi berbahasa. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh koresponden dari Generasi Z sebagai bahan pertimbangan dan mengusut latar 

belakang terjadinya perubahan budaya digital yang berhubungan dengan etika komunikasi, 

baik di media sosial atau di masyarakat 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Generasi Z 

Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1995-2010. Pertumbuhan mereka 

yang diiringi dengan perkembangan teknologi, seperti internet dan media sosial membuat 

mereka identik dengan teknologi hingga disebut sebagai Generasi Internet. Hal ini diperkuat 

dengan Generasi Z yang aktif di berbagai platform media sosial, disesuaikan dengan tujuan 

dan minat mereka. Banyaknya persamaan minat atau hobi membuat mereka mendirikan 

komunitas untuk mendiskusikan hal tersebut. (Cindy Nurlaila et al, 2024). Dengan hal ini, 

banyak dari mereka yang bergabung di satu komunitas dengan perbedaan latar belakang, 

pendidikan, ekonomi, sudut pandang, dan lain sebagainya. Perbedaan-perbedaan inilah yang 

kemudian mempengaruhi Generasi Z dalam berkomunikasi di era digital. 

Era Digital 

 Istilah Era Digital kerap digunakan untuk merujuk pada dunia digital, yaitu suatu dunia 

yang menggunakan jaringan internet, terutama dalam bidang teknologi informasi komputer 
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(Budiyono, 2020). Era digital dapat mempermudah kehidupan bermasyarakat atau justru malah 

mempersulit kehidupan. Di era digital, masyarakat mudah menyebarkan informasi yang 

didapatkan. Masyarakat bisa menyebarkan atau mendapatkan informasi melalui media sosial. 

Media sosial bisa digunakan untuk mengetahui apa saja tanpa batasan (Saptarianto, 2024). Di 

era digital kita dapat menjadi diri sendiri tanpa orang lain ketahui dan bisa mengeksplorasi 

dunia yang ada, baik untuk hiburan atau sumber mencari peluang usaha. Contohnya Instagram, 

platform ini digunakan oleh sebagian besar kalangan Generasi Z untuk melihat berbagai 

macam konten yang dapat menjadi hiburan di saat sedang merasa bosan. Namun jika media 

sosial terus menjadi pelarian, tidak memungkiri bahwa akan adanya rasa kecanduan terhadap 

media sosial. 

Kompetensi Berbahasa 

 Bahasa Indonesia di kalangan generasi Z pada era mulai terdengar memprihatinkan. 

Remaja lebih sering menggunakan bahasa gaul yang kadang terdengar aneh dan kurang sopan. 

Kebiasaan tersebut banyak dipengaruhi oleh tokoh media sosial maupun akulturasi budaya. 

Penggunaan bahasa gaul ini tidak sejalan dengan kaidah kebahasaan, bahkan melahirkan 

kosakata baru yang menyimpang dari aturan bahasa. Pada era digital ini, para Generasi Z sangat 

gemar memakai bahasa gaul atau mencampur bahasa lain dengan Bahasa Indonesia. Namun, 

saat mereka menghadapi situasi formal yang mengharuskan untuk memakai Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, mereka sering mengalami kesulitan (Susilawati et al, 2024).  Jika terus 

berlanjut, mungkin Kaidah Bahasa Indonesia bisa terlupakan apabila tidak dijaga oleh generasi 

muda. 

Penerapan Code Switching Di Era Digital 

Code switching atau alih kode merupakan komunikasi yang menggunakan lebih dari satu 

Bahasa. Hal ini terjadi ketika si penutur kata sedang menyesuaikan diri atau situasi, dengan 

menggunakan Bahasa yang dapat dimengerti dan diterima oleh lawan bicara (Supiastutik, 

Gaguk Rudianto, 2018). Sebagian besar pengguna media sosial di era ini adalah remaja yang 

merupakan Generasi Z. Penggunaan bahasa gaul yang tidak mengikuti kaidah baku Bahasa 

Indonesia, cenderung menciptakan istilah baru, penggunaan singkatan, dan mengadaptasi 

bahasa asing untuk berkomunikasi atau sekadar mengekspresikan diri. Dengan adanya hal ini, 

kosa kata menjadi semakin beragam namun terlihat jelas adanya kesenjangan antara bahasa 

yang baku dan tidak baku. Kebiasaan ini memiliki dampak jangka panjang yang menyebabkan 

sebagian besar remaja Generasi Z sulit untuk menulis esai dan karya ilmiah menggunakan 

bahasa baku dan akademis (Siahaan Parlindungan Andika, 2024). 

 



  
 

 

 

Pengaruh Era Digital Terhadap Kompetensi Berbahasa Indonesia Generasi Z 

Era digital memiliki dua sisi dalam memengaruhi kompetensi berbahasa Generasi Z, 

yaitu sisi positif dan negatif. Di satu sisi, perkembangan teknologi digital memberikan berbagai 

peluang peningkatan kemampuan berbahasa. Di sisi lain, intensitas penggunaan media sosial 

dan komunikasi daring dapat menurunkan ketelitian dalam penggunaan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa. Penggunaan aplikasi dan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dapat membantu pengguna dalam memperbaiki kemampuan berbahasa, 

khususnya struktur dan tata bahasa, selama teknologi tersebut digunakan secara bijaksana 

(Ramadhani Nur Keisha, et al 2025). 

Media digital menyediakan akses luas terhadap berbagai konten bahasa yang bervariasi, 

sehingga dapat memperkaya kosakata dan meningkatkan kreativitas berbahasa di kalangan 

Generasi Z. Melalui platform digital seperti YouTube, TikTok, podcast, dan e-learning, 

generasi muda dapat belajar dan berinteraksi menggunakan bahasa Indonesia dalam berbagai 

konteks (Simanullang Hizkia et al 2024). Kemampuan literasi digital berperan penting dalam 

mendukung perkembangan kemampuan berbahasa Indonesia. Semakin tinggi tingkat literasi 

digital seseorang, semakin baik pula kemampuannya dalam memahami, menulis, serta 

menggunakan bahasa secara efektif (Chairunisa Hera 2024). Media digital seperti Wattpad, 

dapat memperluas akses terhadap literasi dan minat membaca karya sastra berbahasa 

Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi secara tepat dapat 

meningkatkan apresiasi dan keterampilan berbahasa (Ni Putu Noviarini et al 2024). 

Meskipun memiliki banyak manfaat, era digital juga membawa tantangan terhadap 

penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Ditemukan bahwa Generasi Z cenderung 

menggunakan variasi bahasa non-standar, ejaan tidak baku, serta gaya bahasa santai di media 

sosial. Fenomena ini dapat menurunkan ketelitian berbahasa dan memudarkan batas antara 

bahasa formal dan informal (Simanullang Hizkia, et al 2024). Penggunaan media sosial yang 

semakin meluas di kalangan generasi muda telah menimbulkan pergeseran dalam pola 

berbahasa. Fenomena ini ditandai dengan meningkatnya penggunaan bahasa gaul, singkatan, 

serta pencampuran bahasa asing dalam komunikasi sehari-hari, terutama di platform digital. 

Pergeseran ini dapat mempengaruhi norma kebahasaan karena menurunkan tingkat formalitas 

dan ketepatan penggunaan bahasa (Fitriani Lubis, et al 2025). Selain berdampak pada aspek 

lisan, penggunaan teknologi juga berpengaruh terhadap kemampuan menulis formal dalam 

bahasa Indonesia. Aktivitas menulis di media sosial yang cenderung singkat dan informal 
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menyebabkan penurunan ketelitian dalam penulisan kalimat dan struktur Bahasa (Fitriani 

Rizki, et al 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah prosedur atau langkah-langkah yang terencana. Metode 

penelitian artikel ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

kuesioner yang akan disebarluaskan kepada Generasi Z. Menurut (Djonnaidi Silvia, et al 2021) 

penelitian deskriptif kuantitatif menganalisis data yang diperoleh secara statistik, lalu 

dideskripsikan dalam bentuk kalimat. Metode ini dilakukan agar hasil didapat dengan 

terperinci. Jadi, yang menjadi hal penting adalah generalisasi hasil penelitian (Pratikno Heru 

2023).  

 Dengan hal ini data yang didapat melalui kuesioner akan diolah dengan angka statistik, 

lalu diikuti dengan penjabaran data. Kuesioner akan disebarkan melalui teman, relasi, dan 

media sosial dengan meminta untuk berpartisipasi secara anonim. Berdasarkan jumlah 

responden yang telah berpartisipasi sebanyak 108, angka ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan erat antara dampak era digital pada kompetensi berbahasa Generasi Z. Jawaban yang 

telah dipilih oleh responden merupakan jawaban yang sebenar-benarnya tanpa dibuat-buat atau 

paksaan oleh pihak manapun. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterangan Responden 

1. Identitas 

a) Jenis kelamin 

Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan, dari 108 responden. 

Sebanyak 87 orang (80,6%) berjenis kelamin perempuan sementara yang berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 21 orang (19,4%).   

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

 

 

b) Status 

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 1. Diagram Frekuensi Jawaban Jenis Kelamin Responden. 

Dari data di atas,sebagian besar responden adalah mahasiswa (49,1%), diikuti 

oleh pelajar (20.4%), pekerja swasta termasuk tenaga medis, pelatih, dan sejenisnya 

(15.7%), lainnya (13.9%), sisanya adalah guru (0.9%). 

c) Tahun lahir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 2. Diagram Frekuensi Jawaban Status Responden. 
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Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 3. Diagram Frekuensi Jawaban Tahun Kelahiran Responden. 

Data di atas menunjukkan responden pada kuesioner ini mayoritas lahir pada 

tahun 2000 – 2005 yaitu 47.2%. Selanjutnya sebanyak 41.7% ada pada tahun lahir 

2006 – 2010. Frekuensi paling sedikit pada tahun kelahiran 1995 – 1999 dengan 

11.1%. 

Pertanyaan–pernyataan 

1. Era Digital 

a) Media sosial apa yang sering digunakan? 

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 4. Diagram Frekuensi Jawaban Media Sosial Responden. 

Diagram di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden sebanyak 47.2% 

memilih TikTok untuk platform yang mereka konsumsi sehari-hari. (Zahra, M. A. N., 

et al. (2023) Era digital saat ini didominasi oleh aplikasi populer dan banyak digemari 

oleh banyak orang yang disebut TikTok, dengan pengguna paling banyak dari aplikasi 



  
 

 

 

lain karena menyajikan beragam konten dan dapat menyesuaikan sesuai dengan 

kebutuhan atau relasi dari pengguna. Instagram menduduki posisi kedua yang memiliki 

persentase 31.5%.  Diikuti oleh X yang dipilih sebanyak 14.8%, YouTube (5.6%), dan 

hanya 0.9% yang memilih facebook. 

b) Apa solusi yang saudara/i lakukan jika merasa kesulitan Menyusun kalimat 

Bahasa Indonesia?  

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 5. Diagram Frekuensi Jawaban Bantuan Responden. 

Data tersebut memperoleh jawaban 43.5% untuk AI ketika menyelesaikan 

solusi dalam kesulitan menyusun kalimat, dan 40.7% yang memilih Google. Sedangkan 

7.4% diketahui memilih teman sebaya, diikuti oleh buku sebanyak 5.6%, dan 2.8% 

yang menggunakan aplikasi. (Apriliani, D. 2024) Teknologi AI menjadi opsi karena 

lebih efisien dan mudah untuk menemukan informasi serta menambah pengetahuan 

yang dapat membantu para penggunanya, meskipun hal ini berdampak kontradiktif 

yang dapat membuat kemunduran sekaligus peningkatan bagi para penggunanya. 

c) Bahasa yang sering saudara/I gunakan di media sosial  

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 6. Diagram Frekuensi Jawaban Bahasa Responden. 
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Bahasa yang sering digunakan di media sosial sebanyak 40.7% responden adalah 

Campuran Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris yang mengusung konsep bilingual, 

fenomena ini sudah banyak yang terjadi di kalangan pengguna sosial media, terutama 

Generasi Z. Diikuti Bahasa Indonesia tidak baku, yang kerap digunakan dalam 

percakapan santai sehari-hari sebanyak 22.2%. Sedangkan 15.7% lainnya memilih 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Lain, yang mencakup Bahasa Asing lain selain Bahasa 

Inggris dan Bahasa Daerah. Pengguna Bahasa Indonesia baku dan Bahasa Indonesia 

gaul memperoleh jumlah responden yang sama, yaitu 10.2%. Sebagian kecil yang 

mendapatkan jumlah responden 0.9% memilih Bahasa Inggris untuk bahasa yang 

mereka gunakan di media sosial. 

d) Bahasa yang saudara/I gunakan dalam kehidupan sehari-hari (bukan di sosmed) 

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 7. Diagram Frekuensi Jawaban Bahasa Responden. 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas responden sebanyak 37% 

memilih Bahasa Indonesia dan Bahasa Lain. (Marpaung 2022) Masyarakat 

Indonesia yang menguasai ragam bahasa cenderung menggunakan lebih dari satu 

bahasa atau biasa disebut dengan bilingual untuk berkomunikasi dalam sehari-hari, 

karena beberapa faktor yang terjadi, seperti migrasi, kemunculan orang ketiga ketika 

topik pembicaraan sedang berlangsung, dan kebiasaan dalam bermasyarakat. 

Dengan perbedaan hasil yang tidak terlalu jauh, pengguna Bahasa Indonesia tidak 

baku memperoleh hasil sebanyak 34.3% oleh responden. Diikuti sebanyak 16.7% 

oleh pengguna campuran Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, 9.3% Bahasa gaul, 

1.9% Bahasa Indonesia baku, dan 0.9% Bahasa Inggris.  

 

 



  
 

 

 

2. Kompetensi Berbahasa 

a) Saya menggunakan autocorrect pada keyboard hp 

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 8 Diagram Frekuensi Jawaban Autocorrect Responden. 

Dari diagram di atas, diperoleh data bahwa mayoritas responden sebanyak 43.5% 

menggunakan autocorrect. Sementara itu sebanyak 9.3% menjawab tidak setuju, yang 

berarti tidak menggunakan autocorrect. (Ismael, O. K., et al. (2022) Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya kemungkinan yang dapat terjadi pada penurunan 

kemampuan menulis pada generasi Z, apabila dilakukan secara terus menerus dalam 

jangka panjang dan tidak diimbangi dengan menulis tanpa autocorrect atau menulis 

manual sebelum adanya teknologi. Seperti namanya, autocorrect pada dasarnya dapat 

mengoreksi kata atau tulisan yang telah ditulis namun belum benar secara penulisannya, 

sehingga banyak dari pengguna yang cenderung tak acuh pada penulisan kata yang 

benar dan tidak dapat membedakan mana yang benar atau kurang tepat. 

b) Saya merasa bingung untuk memulai belajar Bahasa Indonesia dengan benar 

(sesuai EYD/ejaan yang disempurnakan)? 

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 9. Diagram Frekuensi Jawaban Belajar Bahasa Responden. 
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Diagram di atas menunjukkan bahwa sebanyak 57.4% Generasi Z tidak 

kebingungan untuk memulai belajar Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Berbanding 

terbalik dengan 3.7% Generasi Z, mereka masih merasa kebingungan untuk memulai 

belajar Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden sudah mengetahui apa saja yang harus mereka pelajari, media apa yang 

akan mereka gunakan untuk pembelajaran, dan memiliki inisiatif untuk belajar.  

c) Saya menulis sesuai EYD untuk berkomunikasi 

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 10. Diagram Frekuensi Jawaban EYD Responden. 

Diagram di atas menunjukkan bahwa kepatuhan Generasi Z dalam menulis untuk 

berkomunikasi yang biasanya dalam kondisi santai, tercatat sebesar 54.6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan yang dimiliki sebagian dari Generasi Z, dapat menjadi 

sebuah kebiasaan baik agar kompetensi berbahasa di era digital ini tidak mengalami 

penurunan. Berdasarkan capaian tersebut, banyak dari Generasi Z yang patuh 

dibandingkan dengan yang tidak patuh, yaitu sebesar 1.9% dari sekian banyaknya 

responden. 

d) Saya sering menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 11. Diagram Frekuensi Jawaban Bahasa Responden. 



  
 

 

 

Dari diagram yang tertera di atas menunjukkan bahwa mayoritas Generasi Z 

sebanyak 66.7% memiliki kebiasaan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. Dari kebiasaan inilah yang akan membantu generasi muda, terutama Generasi Z 

tidak akan mengalami penurunan kompetensi, kemampuan, dan pengetahuan dalam 

menggunakan Bahasa Indonesia. Sebagian kecil yang hanya tercatat sebesar 2.8% tidak 

memiliki kebiasaan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, sehingga 

dapat dikatakan bahwa responden tersebut tidak memiliki kebiasaan dalam 

menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

e) Saya merasa kesulitan dalam Menyusun kalimat Bahasa Indonesia 

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 12.  Diagram Frekuensi Jawaban Kompetensi Bahasa Responden. 

Dari diagram di atas menunjukkan bahwa 69.4% responden mengalami kesulitan 

dalam menyusun atau membuat kalimat dalam Bahasa Indonesia. Hal ini biasanya 

dialami ketika membuat esai atau karya ilmiah yang menuntut untuk menggunakan 

bahasa baku akademik. Biasanya disebabkan karena tidak terbiasa menggunakan 

bahasa akademik, melainkan bahasa gaul atau santai dan bahasa baku saja. Sebanyak 

1.9% tidak mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat Bahasa Indonesia. Hal ini 

menjadikan sebuah asumsi bahwa kepatuhan Generasi Z dalam menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar menjadi kebiasaan dapat meningkatkan kompetensi 

berbahasa di era digital ini. 
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f) Saya paham tentang EYD/PUEBI 

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 13. Diagram Frekuensi Jawaban EYD/PUEBI Responden. 

Dari diagram di atas menunjukkan bahwa 72.2% Generasi Z yang memiliki 

pengetahuan atau pemahaman mengenai EYD dan PUEBI. Berdasarkan capaian 

tersebut, era digital tidak menjadi penghalang dalam kompetensi berbahasa jika 

dibandingkan dengan jawaban minoritas sebanyak 0.9% yang mengaku tidak memiliki 

pengetahuan tentang EYD dan PUEBI. Hal ini dikarenakan oleh era digital yang 

membuat informasi lebih mudah menyebar di khalayak ramai dan dapat dikonsumsi 

siapa saja, termasuk Generasi Z yang saat ini menjadi konsumen aktif di berbagai 

platform. Informasi yang dikonsumsi tidak selalu hiburan, tetapi memungkinkan bagi 

Generasi Z untuk mengkonsumsi dan mengakses ilmu pengetahuan, terutama tentang 

EYD dan PUEBI karena aksesnya yang mudah. Bahkan banyak sajian konten ilmu 

pengetahuan yang dikemas dalam hiburan. 

g) Saya dapat membedakan kata baku dan tidak baku 

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 14. Diagram Frekuensi Jawaban Pengetahuan Kata Responden. 



  
 

 

 

i. Dari diagram di atas, mayoritas Generasi Z sebanyak 69.4% mengaku dapat 

membedakan antara kata baku dan tidak baku. (Ishak, M. 2024) Era digital saat ini 

membuat generasi Z sering menggunakan kata gaul atau yang disebut slang yang 

terkesan lebih santai dan informal, serta cenderung menggunakan singkatan. Namun 

hal tersebut tak membuat pengetahuan Bahasa Indonesia Generasi Z mengalami 

penurunan, dibuktikan dengan jawaban mayoritas yang masuk dari responden. Hanya 

0.9% Generasi Z yang tidak dapat membedakan kata baku dan tidak baku. Hal ini 

membuktikan bahwa Generasi Z yang hidup berdampingan dengan teknologi tidak 

membuat pengetahuan mereka mengalami kemunduran. 

h) Gaya Bahasa saya terpengaruhi oleh media sosial 

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 15. Diagram Frekuensi Jawaban Gaya Bahasa Responden. 

Dari diagram di atas menunjukkan bahwa sebagian dari Generasi Z sebanyak 

59.3% mengaku bahwa bahasa yang biasa mereka gunakan mengalami pengaruh dari 

media sosial. Bahasa yang sudah terpengaruh tersebut lalu digunakan pada saat ini 

cenderung mengikuti arus atau apa yang saat ini sedang menjadi trend di media sosial 

yang biasanya sering digunakan oleh influencer atau orang yang memiliki banyak 

followers. (Salfani, A., et al. (2025) Fenomena ini kerap muncul di kalangan anak muda, 

khususnya Generasi Z yang aktif menggunakan sosial media untuk mengunggah 

caption atau deskripsi dan komentar yang mereka bagikan, sehingga hal tersebut dapat 

dengan mudah berkembang, bahkan di antaranya dapat menjadi trend bahasa gaul baru 

di media sosial. Sedangkan 1.9% mengaku tidak terpengaruh oleh media sosial.  
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i) Saya memiliki minat yang tinggi untuk mempelajari penggunaan Bahasa 

Indonesia sesuai EYD/PUEBI 

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 16. Diagram Frekuensi Jawaban Minat Bahasa Responden. 

Dari diagram di atas menunjukkan bahwa mayoritas Generasi Z dengan capaian 

sebanyak 70.4% memiliki ketertarikan untuk mempelajari Bahasa Indonesia sesuai 

EYD atau PUEBI. Hal ini dapat berarti bahwa antusiasme Generasi Z dalam 

mempelajari Bahasa Indonesia tinggi. Khususnya di era digital ini yang dapat dengan 

mudah mengakses apa saja, termasuk ilmu pengetahuan. Jika dibandingkan dengan 

jawaban minoritas yang tidak tertarik untuk mempelajari Bahasa Indonesia sesuai EYD 

atau PUEBI, hanya mencapai angka 0.9% dari keseluruhan. 

j) Saya memiliki minat untuk melestarikan Bahasa Indonesia 

 

Sumber: Rangkuman Jawaban Google Formulir 

Gambar 17. Diagram Frekuensi Jawaban Minat Melestarikan Responden. 

Dari diagram di atas menunjukkan bahwa sebagian besar dari Generasi Z sebanyak 

59.3% memiliki antusiasme untuk melestarikan Bahasa Indonesia. Hal ini merupakan 

harapan besar bagi Bahasa Indonesia agar tetap lestari dan tidak tertinggal meski di 



  
 

 

 

digital yang cenderung menggunakan campuran dua bahasa atau bilingual. Sebagian 

kecil sebanyak 0.9% dari Generasi Z merasa tidak memiliki ketertarikan untuk 

melestarikan Bahasa Indonesia. 

3. Statistik Deskriptif 

  Untuk mendukung metode kuantitatif, data statistik deskriptif ini diolah dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS untuk mencari nilai rata-rata, nilai terendah, nilai tertinggi, dan 

standar deviasi. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif. 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Era Digital 108 5.00 19.00 11.5833 2.89739 

Kompetensi 

Berbahasa 

108 16.00 37.00 28.0370 3.02922 

Valid N (listwise) 108     

Sumber: Output SPSS 

* 

N= Jumlah responden  

Minimum= Nilai/skor terendah dari data yang diperoleh 

Maximum= Nilai/skor tertinggi dari data yang diperoleh 

Mean= Nilai rata-rata  

Std. Deviation= Simpangan baku/besar penyebaran data dari nilai rata-rata 

Valid N (listwise)= Jumlah data valid 

Menentukan Interval Kategori Nilai 

Tabel 2. Interval Kategori Nilai. 

Kategori Rentang Nilai 

16–22,9 Rendah / Kurang 

baik 

23–29,9 Sedang / Cukup 

30–37 Tinggi / Baik 
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Mean: 28.0370 > masuk ke rentang sedang/cukup (23–29,9) 

Tabel 3. Interval Kategori Nilai. 

Kategori  Rentang 

Nilai 

5–9,6 Rendah 

9,7–14,3 Sedang 

14,4–19 Tinggi 

 

Mean: 11.5833 > masuk ke rentang sedang (9,7–14,3) 

Tabel 4. Kategori Nilai Variabel. 

Variabel Mean Kategori Interpretasi 

Era Digital 11,5

8 

Sedang Pengaruh era digital terhadap responden berada di 

tingkat sedang. 

Kompetensi 

Berbahasa 

28,0

4 

Cukup Kompetensi berbahasa Indonesia responden 

tergolong cukup baik, tidak terlalu terpengaruh oleh 

era digital. 

 

Interpretasi keseluruhan 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa rata-rata nilai untuk variabel Era 

Digital adalah 11,58, sedangkan untuk variabel Kompetensi Berbahasa sebesar 28,04 dari total 

108 responden. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berbahasa Indonesia pada 

Generasi Z berada dalam kategori cukup baik. Artinya, perkembangan era digital tidak secara 

signifikan menurunkan kemampuan berbahasa mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Ibrahim 2025) bahwa walaupun di era digital ini membuat para Generasi Z mengalami 

perubahan gaya bahasa menjadi lebih kreatif namun ada yang tidak sesuai kaidah kebahasaan. 

Meski begitu, kemajuan teknologi juga bisa membantu dalam belajar Bahasa Indonesia yang 

sesuai kaidah. Media sosial juga bisa sebagai wadah untuk belajar penggunaan bahasa 

Indonesia yang tepat, tata bahasa yang benar, serta menambah wawasan mereka tentang 

kosakata yang lebih luas dengan mengikuti komunitas yang mengedukasi tentang Bahasa 

Indonesia sesuai kaidah. 

 Meskipun begitu, masih terlihat adanya kecenderungan penggunaan bahasa nonbaku 

dalam percakapan di dunia digital. Hal ini wajar, karena media sosial memang mendorong gaya 

komunikasi yang lebih santai dan ringkas. Data yang diperoleh pada penelitian ini mengetahui 



  
 

 

 

bahwa pengaruh era digital terhadap kemampuan berbahasa berada pada tingkat sedang, yang 

berarti penggunaan media digital di kalangan responden cukup tinggi, tetapi tidak berlebihan. 

 Sementara itu, nilai standar deviasi sebesar 3,03 pada variabel kompetensi berbahasa 

menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan antar responden tidak terlalu besar. Dengan kata 

lain, sebagian besar responden memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang cukup seragam 

dan konsisten. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbahasa Indonesia 

Generasi Z masih terjaga dengan baik, meskipun mereka hidup di tengah pengaruh kuat era 

digital. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa era digital tidak menjadi penghalang bagi Generasi Z untuk memahami dan 

melestarikan Bahasa Indonesia. Di sisi lain, era digital yang perkembangannya sangat pesat ini 

membuat Bahasa Indonesia menjadi bahasa yang lebih santai, informal, dan cenderung tidak 

dapat digunakan pada esai atau artikel ilmiah. Fenomena bilingualisme yang telah dilakukan 

oleh kalangan anak muda, terutama Generasi Z merupakan hal yang sudah umum terjadi di 

antara mereka untuk mengekspresikan jati diri dan membangun kreativitas. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Generasi Z tetap dapat mengekspresikan diri dengan menggunakan 

bahasa yang saat ini sedang menjadi trend dan menggunakan campuran beberapa bahasa untuk 

berkomunikasi tanpa mengalami penurunan kompetensi berbahasa. Kemudahan untuk mencari 

informasi dan mengakses berbagai ilmu pengetahuan di era digital ini membuat pemahaman 

Bahasa Indonesia khususnya Generasi Z tidak mengalami kemunduran, justru hal tersebut 

dapat membantu mereka karena dinilai lebih praktis dan efisien. 

Dalam upaya mempertahankan agar dapat terus meningkatkan kompetensi berbahasa 

di era digital saat ini, diperlukan inisiatif untuk mempelajari agar dapat memperluas ilmu 

pengetahuan tentang Bahasa Indonesia. Selanjutnya, pihak media yang menyajikan harus 

berperan aktif dalam menyebarluaskan untuk mengedukasi agar kelestarian Bahasa Indonesia 

tetap terjaga. Selain itu, komunitas yang ada diharapkan dapat menjaga dan mengembangkan 

nilai Bahasa Indonesia, serta menjadi jembatan antara kelompok pewaris bahasa dan Generasi 

Z dalam mewariskan Bahasa Indonesia agar tidak mengalami kemunduran. Meskipun telah 

tersedia berbagai media digital yang dapat dimanfaatkan untuk mempelajari Bahasa Indonesia 

sesuai dengan kaidah kebahasaan, keberadaan tenaga ahli atau pendidik tetap diperlukan untuk 

mendalami proses pembelajaran tersebut. Hal ini penting karena tidak semua informasi yang 

terdapat di media digital dapat dijamin kebenarannya. Oleh karena itu, tenaga pendidik 
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diharapkan mampu beradaptasi dan berkolaborasi dengan perkembangan era digital dalam 

menyampaikan materi kebahasaan kepada peserta didik. Selain itu, Generasi Z sebagai generasi 

penerus diharapkan dapat menekuni dan memahami ilmu kebahasaan Bahasa Indonesia secara 

mendalam agar esensi dan kelestarian Bahasa Indonesia tetap terjaga hingga 

generasi selanjutnya. 
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